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This article examines the important role of Christian faith as the main
foundation in building solid family relationships and supporting the spiritual
development of adolescents amidst the challenges of the modern era. In the
era of globalization and rapid technological advances, Christian families are
expected to be the main place to instill spiritual values sourced from the
teachings of the Bible. Through harmonious interactions and life examples that
focus on Christ, the family can be the first and main environment for the
formation of children's character and faith. This study uses a literature study
method by analyzing various relevant literature and journals. The findings of
the study indicate that Christian Religious Education applied in the context of
family life has an important role in forming adolescents who have integrity,
have a developing spiritual life, and are able to avoid deviant behavior. By
making Christian faith a foundation, families can build a young generation that
is spiritually strong and ready to face the challenges of the contemporary
world.

Abstrak

Artikel ini mengkaji peran penting keimanan Kristen sebagai dasar utama
dalam membangun hubungan keluarga yang solid dan mendukung
perkembangan spiritual remaja di tengah tantangan zaman modern. Dalam
era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, keluarga Kristen
diharapkan menjadi tempat utama untuk menanamkan nilai-nilai rohani yang
bersumber dari ajaran Alkitab. Melalui interaksi yang harmonis dan teladan
hidup yang berfokus pada Kristus, keluarga dapat menjadi lingkungan
pertama dan utama bagi pembentukan karakter dan iman anak. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai
literatur dan jurnal yang relevan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Pendidikan Agama Kristen yang diterapkan dalam konteks kehidupan
keluarga memiliki peran penting dalam membentuk remaja yag berintegritas,
memiliki kehidupan spiritual yang berkembang, dan mampu menghindari
perilaku menyimpang. Dengan menjadikan iman Kristen sebagai landasan,
keluarga dapat membangun generasi muda yang kuat secara spiritual dan
siap menghadapi tantangan dunia kontemporer.
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PENDAHULUAN

Tonny andrison mengatakan bahwa “remaja pada mas modern ini remaja sering
seringkali di mendapatkan tantangan yang dihadapi yang seringkali pada melibatkan kurang nya
moralitas yang sering terjadi, akibat dari perubahan globalisasi”’(Andrian, 2024) di tengah
dinamika sosial yang hidup d tengah —tengah perubahan sosial yang secara signifikan yang serba
modern dan tantangan bagi etika. darosy juga menyatakan bahwa “untuk bisa menciptakan
karakteryang kuat dan jiwa yang sehat pada setiap anak terkhusus pada kaum remaja di perlukan
terciptanya suasana keluarga yang harmonis dan dinamis dengan hal demikian dapat
menciptakan terbangun nya komunikasi dua arah yang kuat antara orang tua dan
anak”(Hyoscyamina, 2011). Pendidikan agama kristen sangat berperan penting dalam
memberikan serta pembentukan karakter yang baik dengan menanamkan nilai — nilai moral
secara spiritual untuk diajarkan, guna membenahi para kaum muda dan remaja memiliki etika
sopan santun yang baik di tengah - tengah perubahan zaman modern “keluarga dapat
menanamkan nilai — nilai moral di dalam pribadi setiap anak.”(Santika et al., 2019) Orang tua
sebagai sarana paling utama untuk memegang kunci dalam membentuk moral dan nilai - nilai
itu. “masa remaja adalah masa tahap pertumbuhan kehidupan selanjutnya yang sering di tandai
dengan transisi dan ketidakmantapan”(Andrian, 2024)

Moralitas merupakan aspek yang sangat penting untuk di miliki setiap individu dan harus
di tanamkan diri. Tantangan moralitas yang sering terjadi dan sering di hadapi di kalangan remaja
adalah seperti; kecanduan media sosial, tuntutan akademis yang tinggi, dan eksplorasi identitas
yang lebih cenderung terbuka. Banyak remaja cenderung menila diri mereka dengan
membandingkan kehidupan mereka sendiri dengan Gambaran “sempurna” yang ditampilkan
orang di media sosial. Halini dapa menimbulkan perasaan tidak puas akan pencapaian lebih dari
itu, media sosial juga berpotensi menjadi tempat munculnya berbagai masalah psiklogis
lainnya.(Ngatini, 2025) Di dalam kehidupan modern ini seiring terus berkembangnya zaman
moralitas yang sering kali kita lihat di dalam perubahan diri pada remaja tidak selalu bersifat
positif. Karena kurangnya penguasaan diri dan lingkungan yang kurang baik serta dukungan dari
orang tua yang kurang dalam memberi perhatian penuh yang sering kali di anggap sepele.
Makannya tidak asing lagi bila ada remaja yang sering kali membuat ulah, merugikan orang lain

bahkan merugikan dirinya sendiri dan keluarga.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Adrian dengan berfokus pada peran pendidikan
agama Kristen dalam nilai moral remaja masa kini (Andrian, 2024). Memang, sangat bermanfaat
luas membahas tentang tantangan dan peluang bagi remaja di era digital. Tetapi, penulis tidak
membahas pihak yang menerapkan pendidikan agama Kristen pada remaja. Untuk mengisi
kekosongan itu maka artikel ini meneliti lebih lanjut dan berfokus pada bagaimana keluarga
sebagai subjek utama yang dapat menerapkan pendidikan Agama Kristen dalam kehidupan
Remaja. Menurut seorang winiarti dkk, mengatakan bahwa “entitas yang paling tepat dan
berperan penting membentuk setiap individu adalah orangtua”(Ta’birampo et al., 2023) keluarga
adalah sebagai unit paling kecil dari masyarakat yang memiliki tanggung jawab besar dalam
memberikan nilai — nilai spiritual, pembentukan moral, dan mengajarkan hal - hal yang patut
untuk di berikan kepadanya dalam menumbuhkan kerohanian-nya. “teologi kristen sangat
berperan penting untuk menanamkan dan memberi doktrin yang baik sebagai landasan yang
paling utama mengajarkan kebenaran untuk memberikan nilai — nilai spiritual dalam kehidupan
remaja sehari- hari di zaman modern ini”(Ta’birampo et al., 2023).

Kaum remaja dan pemuda adalah sebagai pilar utama dalam membangun
gereja.(Ruhupatty, 2023) Sebagai agama yang juga memiiki kehadiran global yang
beranekaragam tidak bisa dipungkiri lagi bahwa ajaran kekristenan harus mampu untuk
beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan zaman ini yang semakin maju. Penting sekali
untuk di perhatikan betul bahwa peran keluarga dan gereja merupakan salah satu kunci dalam
memberikan kerohanian yang baik, serta mengajarkan ajaran- ajaran secara kristiani supaya
hidup dalam kasih dan pengampunan. mengampuni adalah inti dari iman seseorang(Siregar,
2020). Remaja yang hidup di zaman serba teknologi ini serba modern remaja sering sekali
menghadapi banyak tantangan yang rentang sekali membuat mereka terjerumus kepada hal
yang negatif. Mulai dari pengaruh teknologi media sosial yang tidak bisa di kendalikan lagi, hingga
tekanan dari lingkungan sekitar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang baik dan relevan
dengan dukungan berbagai sumber yang relevan dan tentunya membahas bagaimana
seharusnya remaja saat ini dapat terus menumbuhkan iman percaya nya dan menjadi remaja
yang berintegritas yang menanamkan nilai-nilai spiritual kerohanian-nya dan dapat

mengimplementasikan nya di dalam kehidupan sehari - harinya serta betapa pentingnya sebuah
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komunitas dan dukungan orang tua dan gereja dalam proses pertumbuhan remaja sebagai

individu yang beriman.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian artikel diatas penulis menggunakan studi pustaka. Studi pustaka
adalah metode penelitian yang menganalisis berbagai bacaan terkait topik penelitian. Peneliti
mengumpulkan data dari buku, artikel, dan sumber terbitan lainnya (Pelupessy & Hindun, 2024).
Data yang di temukan dikumpulkan secara deskripsi untuk mendukung argumen yang kuat untuk
dapat memahamidinamika relasionalitas dan keimanan kristen dalam kehidupan remaja sehari-

hari remaja kontemporer.

HASIL PEMBAHASAN
Peran Keluarga dalam Pembentukan Nilai dan Keimanan Remaja

Secara umum, keluarga adalah urutan kecil dalam masyarakat yang terdiri atas suami,
istri, dan anak-anak dalam satu rumah tangga. Keluarga juga merupakan suatu ikatan yang
terjalin melalui rasa persaudaraan dan kasih sayang antara anggota, baik dalam lingkup unit
sosial yang terkecil maupun dalam kelompok yang lebih besar Peran Keluarga Dalam Pendidikan
Karakter (Ramdani et al., 2023). Keluarga memegang peranan penting dalam membina keimaan
remaja Kristen, sebagai lembaga pendidikan iman yang pertama. Sebelumnya mengenal gereja
atau komunitas lainnya, anak-anak belajar mengenal Allah melalui interaksi dan pengajaran di
dalam keluarga. Orang tua diharapkan aktif memperkenalkan Tuhan kepada anak-anak melalui
doa, pembacaan alkitab, dan penerapan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.
Keteladanan hidup orang tua menjadi kunci, karena remaja lebih mudah meneladani iman yang
nyata daripada sekedar menerima pengajaran verbal. Kehidupan orang tua yang mencerminkan
kasih, kesabaran, dan ketaatan kepada Tuhan akan menjadi model yang kuat bagi pertumbuhan
iman anak. Keluarga juga berfungsi sebagai tempat perlindungan dan dukungan emosional bagi
remaja dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Ketika remaja mengalami dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup. Orang tua dan keluarga yang mendidik anak berdasarkan
pada kebenaran Alkitab dapat menjalankan tanggung jawab mereka dengan baik (Febri et al.,
2024) Ketika remaja mengalami keraguan iman atau tekanan sosial, keluarga Kristen yang sehat

menjadi tempat aman untuk bertanya dan berdiskusi tanpa rasa takut dan dihakimi. Di dalam
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keluarga, remaja menerima disiplin rohani dan nilai-nilai etis berdasarkan Alkitab, seperti kasih
dan pengampunan, yang membentuk karakter yang kuat. Ditengah pengaruh budaya sekuler dan
media sosial, keluarga di panggil untuk menjadi pembimbing yang bijak melalui kasih yang
terbuka. Dengan peran-peran seperti ini, keluarga Kristen menjadi sebuah fondasi yang kuat
dalam membentuk generasi remaja yang teguh, berintegritas, dan terus bertumbuh dalam
pengenalan.

Masa remaja adalah masa transisi yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
kerohanian setiap individu. Masa Remaja berada dalam fase kehidupan yang sangat rentan
terhadap pengaruh luar.(Harefa, 2020) pada masa perkembangan zaman yang semakin maju
dalam perubahan yang sangat signifikan dari masa ke masa sering kali menjadi sebuah
tantangan yang besar dihadapi bagi para kaum remaja. Remaja menghadapi berbagai macam
bentuk tantangan dan pengaruh yang sangat sulit. Dalam perubahan segi teknologi, globalisasi,
dan serta membawa pengaruh dalam sosial budaya yang sering kali menggeser nilai — nilai
spiritual, moralitas bahkan keimanan yang diabaikan. Itulah betapa sangat pentingnya
Pendidikan dasar dalam mempraktikkan dalam kehidupan remaja yang baik. Hal yang paling
mendasar untuk bisa memberikan pendidikan dan pembentukan moralitas serta menguatkan
keimanan setiap remaja adalah dengan memberikan pengajaran pendidikan agama yang baik.
Para kaum remaja yang sering aktif dalam media sosial sering kali menghadapi tekanan yang
menuntun menjadi seorang sosok yang dapat di perhatikan dan menarik perhatian lingkungan
sekitar untuk diterima keberadaannya tanpa tau bahwa semuanya itu hanya sebagai
memanipulasi mereka(Awang et al., 2021).

Kontribusi antara pendidikan agama dan masalah mengenai moralitas menjadi suatu hal
yang paling penting untuk di bahas. Dalam buku pendidikan agama kristen Remaja yang di tulis
oleh Markus s. Ginau mengatakan bahwa “kehidupan dunia remaja saat ini membentuk mereka
menjadi pribadi yang keras kepala, pemberontak terhadap orang tua, tidak amu diatur, dan tidak
tau berterimakasih”(Ginau, 2021) Para kaum remaja sering diperhadapkan kepada masalah
realitas yang memerlukan arahan dan tuntunan yang jelas untuk bisa membuat pilihan
berdasarkan nilai dan prinsip hidup mereka. Dalam perkembangan dunia yang semakin terus
menerus berubah kekristenan membutuhkan pengajaran gereja yang berlandaskan kepada

alkitab.(Muada et al., 2024). Keterlibatan serta kontribusi dalam proses belajar mengajar
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terkhusus dalam pendidikan agam kristen dapat memberikan dampak yang positif untuk
menumbuhkan iman percaya mereka dan ketaatan terus kepada Allah. Dengan proses ini kaum
remaja dapat terbantu dalam mengondisikan diri mereka melalui sikap moral, nilai - nilai
spiritual keagamaan kristen, terampil, dan mengenali diri mereka sendiri. Menurut seorang
Jellyan Alviani menyatakan bahwa “Faktor yang memengaruhi perkembangan remaja ialah
berasal dari dalam diri, luar dan akhirnya penilaian atau pandangan terhadap dirinya
sendiri”(Awang et al., 2021) oleh karena itu betapa sangat penting nya dasar yang paling kuat
untuk di tanamkan di diri kaum remaja sejak dini hingga pada pertumbuhannya. Menurut Retno
mangetuti dkk, pola perilaku pada remaja tidak muncul secara instan melainkan merupakan
hasil dari cara remaja tersebut dibesarkan dalam keluarganya, dimana terdapat proses
pemodelan dan pembelajaran.(Mangestuti & Aziz, 2017)

Pembelajaran Pendidikan agama di sekolah dan ajaran dari orang Tua begitu sangat
penting dalam memberikan hal - hal yang baik kepada kaum muda dalam menghadapi
tantangan globalisasi yang semakin maju. Pendidikan agama kristen memiliki tujuan yang mulia
yaitu untuk bisa mempersiapkan pribadi remaja yang berintegritas dan hidup dalam iman yang
bertumbuh agar dapat menghadapi realitas yang ada mereka telah dibekali dengan iman yang
kuat serta dasar yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh keadaan dan situasi menurut
seorang Meilani menyatakan bahwa “Masa remaja adalah masa yang menyenangkan sekaligus
masa yang sangat rentan untuk terlibat dalam berbagai masalah”(Meilani & Novalina, 2022)
dalam amsal 22:6 juga menyatakan bahwa “didiklah orang muda menurut jalan yang patut
baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalannya itu” (LA,
1996). Jika dalam keluarga yang kehidupan keseharian nya terbiasa menjalani kegiatan spritual
atau perilaku beragama sehari - hari, anak — anak akan menjadikan perilaku tersebut sebagai
contoh untuk di tiru dan diterapkan dalam kehidupan keseharian nya. Selama remaja tinggal di
lingkungan keluarga pengaruh itu akan terus berlanjut, namun ketika remaja berada di tempat
yang jauh dari pengawasan orang tua perilaku yang telah di terapkan dalam keluarga sebelumnya
akan terus di bawa - bawa sampai remaja menemukan halyang lain atau untuk mencoba dengan
halyang berbeda. bahwa pondasiyang paling kuat adalah dengan memberikan pendidikan dari

dasar kepada setiap anak remaja Yunardi Zega mengatakan bahwa “pendidikan agama kristen
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yang di terapkan dalam keluarga akan menghasilkan anak - anak yang bertumbuh di dalam
Allah”(Y. K. Zega, 2021b) .

Famawati Nur Sa’adah mengatakan bahwa “Wadah pendidikan yang pertama dan utama
dalam sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar penting dalam membangun dan
mengembangkan karakter anak adalah keluarga”.(Firmawati & Sa’adah, 2023) Dinamika
hubungan keluarga dan keimanan kristen dalam kehidupan sehari - hari bagi para kaum remaja
masa kini yang hidup dalam segala serba teknologi adalah sebuah perjalanan yang penuh
rintangan, tetapi juga memiliki arti di dalam nya yang harus tetap disyukuri. Keluarga merupakan
entitas yang paling terkecil dalam struktur sosial yang memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan moralitas setiap anak. Gereja juga memegang peranan penting dalam membangun
karakter dan menanamkan nilai - nilai agama dalam diri kaum para remaja, Yunardi menyatakan
bahwa pendidikan agama kristen adalah sebagai ranah pelayanan dalam memberikan pondasi
iman kristen kepada setiap peserta didik, dengan pengajaran berpusat kepada pengajaran Yesus
Kristus dengan bimbingan kuasa Roh Kudus.(Y. K. Zega, 2021a) Ada beberapa hal penting
bagaimana pendidikan agama kristen dan peran keluarga dapat memengaruhi pembentukan

moralitas anak diantaranya yaitu;

1. Sebagai pedoman hidup
Agama dapat memberikan sebagai tuntunan hidup yang jelas dan menyeluruh,
mencakup nilai - nilai dasar seperti kejujuran, kasih sayang, serta etika sosial. Gereja harus
mampu memberikan respon yang baik dalam menangani kemajuan zaman masa Kini
sehingga nilai - nilai kristiani pada remaja tetap terpelihara(Dalensang & Molle, 2021) agama
mampu memberikan panduan gaya hidup yang jelas dan komprehensif, standard moral
artinya agama mampu memberikan standar moral yang baik sehingga anak memiliki acuan
yang jelas dalam membedakan mana yang baik dan yang buruk. Dengan beragama juga
mampu memotivasi di dalam pribadi untuk bisa berperilaku baik bukan hanya karena takut
akan hukuman, tetapi karena ingin selalu menyenangkan Tuhan.
2. Sebagai pembentukan karakter
Keluarga dan pendidikan agama yang di berikan kepada anak sangat berperan penting

dalam pembentukan karakter setiap individu. Dengan melalui ajaran dan nilai - nilai yang di
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4.

ajarkan, agama dapat membantu membentuk sikap perilaku, dan etika seseorang sehingga
mendorong terus perkembangan karakter anak yang baik dan positif di dalam kehidupan
sehari - harinya. Dengan peran keluarga dan gereja ini anak dapat memberikan rasa empati
dan kepedulian kepada sesamanya sehingga anak tetap menjadi pribadi yang peduli
lingkungan sosial nya dan mau tetap berbagi pendidikan agama juga mampu memberikan
anak untuk tetap teguh menghadapi tantangan kemajuan zaman dan terus memiliki sikap
optimis.
Membangun sosial yang baik
Pengajaran agama dalam yang diterapkan dalam keluarga akan menanamkan di diri

setiap pribadi pada anak remaja untuk bisa menghargai perbedaan keyakinan dengan nya
sehingga dapat membangun relasi dan sosial di dalam masyarakat bahkan dalam pergaulan
nya serta remaja dapat memberikan pengampunan dan mampu memaafkan orang.
Ada pertumbuhan secara spiritual

Ada nya pertumbuhan iman artinya hubungannya dengan Allah semakin dekat serta
dapat merasakan damai dan kedamaian, pengajaran agama juga yang di terapkan di dalam
keluarga akan memberikan pelajaran hidup kepada remaja bahwa di tengah kesulitan apa
pun tetap harus mengandalkan Tuhan, dan masa depan yang penuh dengan harapan.
Menghindari dari perilaku yang jahat

Pembelajaran pendidikan agama dalam keluarga juga mampu memberikan batas -
batasan moral yang jelas sehingga anak remaja lebih kecil untuk terlibat dari perilaku yang
dapat merugikan dirinya sendiri. Ajaran agama juga dapat mencegah anak untuk berbuat
dosa dari perilaku yang buruk.

Keluarga adalah sebuah wadah bagi anak untuk bisa belajar tentang nilai - nilai arti

kehidupan dan salah satu warisan yang tak ternilai yang dapat di berikan dari generasi ke

generasi.(Ta’birampo et al., 2023) Tujuan dalam penelitian Dinamika hubungan keluarga dan

keimanan kristen dalam kehidupan sehari- hari remaja kontemporer, menekankan bahwa dalam

pemberian praktik pengajaran nilai - nilai spritual agama dalam memberikan pertumbuhan iman

kepada anak remaja adalah keluarga sebagai pondasi yang paling kuat serta dapat mendukung

pertumbuhan kerohanian anak, Mathias Jebaru Adon mengatakan bahwa pembentukan karakter

setiap individu seharusnya di mulai di lingkungan keluarga supaya pertubuhan iman mereka
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selaras dengan kemajuan di ere digital(Adon & Jaimut, 2021). Usaha untuk bisa mengatasi
tantangan yang bisa merusak kehidupan remaja masa kini begitu sangat penting untuk di berikan
pengawasan yang baik. Etika berperan penting dalam mencapai tujuan yaitu bagaiman individu
dapat bersosialisasi dengan baik dengan individu lainnya yaitu saling berpengertian,
membangun keharmonisan, adanya keselarasan, dan dapat menciptakan kedamaian. Etika
kristen berlandaskan kepada kebenaran firman Allah yaitu Alkitab.(Sari & Bermuli, 2021)
Pendidikan Etika kristen merujuk kepada pribadi Yesus kristus untuk bisa serupa dengan -
Nya.(Waruwu et al., 2020) Pendidikan etika kristen memiliki tujuan utama untuk membentuk
karakter setiap individu yang berakhlak mulia, berdasarkan prinsip - prinsip kebenaran yang
terkandung dalam firman Tuhan.(Arifianto, 2021) Dalam penelitian dan beberapa pandangan
diatas bahwa etika kristen begitu sangat penting dalam menghadapi kemajuan zaman pada
masa di era digital dimana moral dan tindakan bisa merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh
sebab itu etika kristen harus berdasarkan pada ajaran alkitab, yang mampu memberikan

landasan moral yang baik kepada setiap remaja di tengah kesulitan di kehidupan modern.

Peran Hubungan Keluarga Terhadap Perkembangan Iman Remaja

Perkembangan seorang remaja sangat dipengaruhi oleh keluarga. Ini bukan hanya
tentang kebutuhan fisik, tetapi juga tentang dasar spiritual yang kuat. Keluarga berfungsi seperti
tanah subur yang memungkinkan benih iman remaja tumbuh dengan baik. Orang tua, ibarat
petaniyang sabar, menjadi contoh pertama bagi anak-anak mereka. Cara mereka beribadah dan
bersikap sesuai dengan nilai-nilai agama akan terekam dalam ingatan anak remaja dan menjadi
teladan di rumah, penting untuk ada komunikasi mengenai keyakinan. Remaja yang merasa
bebas untuk bertanya atau meragukan tanpa takut di hakimi akan lebih percaya diri dalam
mencari dan memahami imannya. Orang tua adalah sebagai pendidik paling utama dalam
mengajarkan keimanan pada remaja dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, namun banyak
yang mengabaikan tanggung jawab ini. Media cetak dan daring melaporkan berbagai masalah
dalam keluarga, seperti kekerasan dalam rumah tangga, anak yang menganiaya orang tua,
perceraian, dan tidak peduliaan terhadap anak, sehingga rumah tidak lagi menjadi tempat yang

ideal untuk mengenal iman dan mendapatkan teladan (D. U. Zega, 2025).
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Dalam sebuah keluarga, peran orang tua itu sangat penting dan tidak bisa digantikan oleh

siapa pun dalam mendidik anak-anak mereka. Dalam ulangan 6:6-7 orang tua memiliki tanggung

jawab utama untuk bisa mengajarkan firman Tuhan secara terus-menerus dalam kehidupan

sehari-hari anak -anak mereka. Ini menunjukkan peran sentral dan tidak bisa digantikan dalam

pendidikan iman. Khususnya dalam keluarga Kristen, orang tua harus membimbing anak-anak

agar bisa tumbuh dengan baik secara spiritual. Ini penting supaya setiap anggota keluarga bisa

menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran iman Kristen. Untuk itu, beberapa cara

yang perlu dilakukan oleh orang tua dalam membangun spiritual remaja adalah;

1.
2
3
4.
5

6.
7.

Menciptakan mazbah keluarga

Menetapkan target yang sesuai dengan perkembangan spiritual anak sesuai usia mereka
Menjadi teladan yang baik untuk di ikuti

Menyediakan waktu untuk menunjukkan kasih sayang

Membantu anak menyelesaikan masalah mereka dengan mengacu pada ajaran iman
Kristen

Memberikan disiplin dalam hal spiritual

Melibatkan remaja dalam kegiatan pelayanan di gereja.(Y. K. Zega, 2021b)

Strategi Menjaga Keimanan Remaja Dalam Hubungan Keluarga

Berikut beberapa poin penting peran etika Kristen dalam menghadapi tantangan remaja pada

masa kontemporer;

1) Kompas etika di tengah gelombang budaya

Dengan pendidikan etika Kristen mampu memberikan identitas yang jelas bagi para
kaum remaja bahwa mereka adalah sebagai gambar anak - anak Allah, dapat juga
membantu memahami tujuan hidup mereka, dan nilai — nilai apa yang harus mereka
perjuangkan. Dengan pendidikan pak etika Kristen yang di terapkan di dalam keluarga
membantu remaja untuk bisa memberikan keputusan yang baik. Serta memiliki
pemahaman yang baik tentang apa yang di yakini dan di percaya serta dapat menolak

tekanan teman sebaya dalam melakukan hal yang jahat.

2) Sebagai dasar untuk bisa membangun hubungan yang baik
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Dengan pemberian ajaran Kristus yang sudah di tanamkan di dalam pribadi kaum remaja
tentang kasih dan pengampunan remaja dapat membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun dalam
sebuah komunitas.

Ada kemauan untuk bisa berbuat baik

Etika kristen dapat memberikan tujuan hidup yang lebih besar dari sekedar kesenangan
duniawi semata, yaitu hidup ini hanya untuk memuliakan Allah dan memberikan
seutuhnya pelayan hanya untuk kemuliaan — Nya. Dengan adanya iman percaya kepada
Allah remaja akan lebih menaruh harapan dan kekuatannya hanya berlandaskan kepada
Allah semata untuk menghadapi tantangan hidup

Ada pengembangan karakter

Dengan pengajaran etika kristen dapat mendorong dan memberikan dukungan hidup
untuk bisa menjadi pribadi yang berintegritas, memiliki rasa tanggung jawab, dan disiplin
Ada persiapan untuk masa depan

Dengan penanaman nilai - nilai etika kristen yang telah di berikan kepada remaja individu
akan menjadi pribadi yang lebih kuat baik secara rohani dan secara fisik, sehingga dapat
menjadi seorang individu yang berintegritas dan menjadi warga negara yang baik. Nilai -
nilai agama untuk mengasih yang telah di tanamkan di dalam individu akan bisa
membangun keluarga yang harmonis.

Menurut Bijewidjajanto di kutip oleh Jolya Wattimena dkk, kebiasaan setiap individu

terbentuk dari tindakan yang di lakukan sehari — haring yang berulang - ulang.(Wattimena et al.,

2021)indah lestari dkk, pembentukan karakter adalah sebuah refleksi nilai — nilai spritual agama

yang diterapkan dalam kehidupan sehari - hari.(Lestari & Handayani, 2023) Antar pembentukan

karakter dan moralitas yang baik yang seharusnya di tanamkan di dalam setia pribadi para

remaja adalah sebagai hasil penerapan nilai — nilai praktik agama yang diberikan oleh orang tua.

Gereja juga berperan penting dalam pembentukan karakter remaja supaya remaja tidak

menyimpang dari ajaran kebenaran firman Allah. Peran gereja yaitu untuk memberikan

pemahaman alkitab yang mendalam, adanya pembinaan, konseling kepada remaja, serta

melibatkan pemuda untuk bisa melayani Tuhan.(Hutauruk & Sinaga, 2023) program pendidikan

agama kristen yang baik dan berkualitas dapat mencegah para remaja melakukan tindakan yang

Dinamika Resionalitas Keluarga dan Keimanan Kristen dalam Kehidupan Remaja Kontemporer 166



AGATHA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristini
https://ojs.stt-agathos-jakarta.ac.id/index.php/agatha/index

tidak bertanggung jawab. Gereja seharusnya berfokus pada pembinaan remaja dengan program
yang relevan dan mengikuti perkembangan zaman. Pembinaan yang baik yang di berikan oleh
gereja adalah kunci utama dalam pembentukan karakter remaja yang kuat dan tetap menjaga

iman nya di era serba digital.

KESIMPULAN

Dari penelitian serta pembahasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kelurga
menjadi salah satu pondasi yang paling kuat bagi remaja yang hidup di zaman serba digital yang
dengan mudah dapat memengaruhi setiap karakter moralitas dan spritual pada remaja yang
sangat rentan sekali terpengaruh oleh lingkungan. Dengan peran pendidikan agama kristen dan
dukungan dari orang tua remaja dapat terbantu untuk semakin hidup dekat dengan Tuhan dan
menghargai sesamanya. Dengan adanya pendidikan agama kristen yang di praktikkan di dalam
kehidupan kaum remaja di era modern merupakan dasar utama untuk mendekatkan pribadi
kepada Allah melalui pemahaman yang mendasar dari alkitab melalui penerapan nilai - nilai
kristiani kepada kaum remaja di dalam kehidupan keseharian nya. Tujuan yang paling utama
pengajaran Pendidikan Agama Kristen adalah untuk bida membentuk individu menjadi pribadi
yang berkarakter seperti Yesus Kristus sebagai teladan hidup. Oleh sebab itu dengan adanya
praktik pendidikan agama kristen yang di lakukan di dalam kelurga akan membekali setiap
individu untuk tetap bertumbuh di dalam iman seiring berjalan nya waktu. Hakikat dalam belajar
pendidikan agama kristen adalah sebuah proses belajar seumur hidup dengan tujuan
mendekatkan pribadi kepada Allah untuk bisa selalu bertumbuh di dalam kerohanian maupun
jasmani. Dengan pembekalan alkitab sebagai pedoman hidup dapat membekali para remaja
dengan nilai - nilai moral yang baik di tengah krisis moral di era digital. Untuk menjadi individu
yang memiliki jiwa sosial yang tinggi di tengah konteks zaman sekarang pendidikan agama
kristen adalah salah satu cara dan jawaban dalam membenahi individu, bukan hanya sebatas
mengajarkan nilai - nilai tradisional tetapi juga sangat relevan untuk berkontribusi dengan
keadaan zaman sekarang.

Dalam penelitian artikel ini penulis sangat menekankan keterlibatan orang tua dalam
membenahi dan membimbing kaum remaja untuk terus hidup di dalam kebenaran yang di

ajarkan pendidikan agama kristen. keluarga adalah pondasi utama bagi anak untuk bisa belajar
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tentang kehidupan serta nilai - nilai etika dan moral. Keteladanan yang baik yang di wariskan
orang tua kepada anak salah satu bekal bagi individu untuk terus menjaga warisan yang telah di
berikan oleh orang tua. Warisan yang paling berharga yang bisa di berikan kepada anak adalah
pengenalan dan takut akan Tuhan, amsal 1:7 “takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan,

tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan.
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